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ABSTRAK

Neka Arysa : Pembuatan Perangkat Pembelajaran IPA Berorientasi
Pendekatan Saintifik Untuk Mencapai Kompetensi
Siswa Kelas VII SMP

Salah satu ciri kurikulum 2013 adalah menerapkamdgleatan saintifik.
Ada lima elemen dalam pendekatan saintifik yaitungaenati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomurkkasiSalah satu alternatif
untuk mewujudkan pendukung pendekatan ini adalaB.Bengan menggunakan
LKS berorientasi pendekatan saintifik diharapkapalanemunculkan kreativitas
bagi siswa. Pendekatan saintifik dimaksudkan umhémberikan pemahaman
kepada siswa dalam mengenal dan memahami berbeagari menggunakan
pendekatan ilmiah. Kondisi pembelajaran yang diilean diarahkan untuk
mendorong siswa dalam mencari tahu berbagai infartesutama difokuskan
melalui observasi. Tujuan dari penelitian ini atlalatuk menghasilkan perangkat
pembelajaran IPA berorientasi pendekatan saintdikg valid, praktis, dan efektif
sehingga dapat disesuaikan oleh siswa kelas VII Séffester 2.

Penelitian yang dilakukan termasuk jerfResearch and Development
(R&D). Sebagai objek penelitian yaitu perangkat pelajaran berorientasi
pendekatan saintifik dan subjek uji coba adalawaikelas VI} SMP Negeri 31
Padang. Instrumen pengumpul data yang digunakamdpénelitian ini adalah:
lembar validasi tenaga ahli, lembar uji kepraktisaenurut guru IPA, lembar uji
kepraktisan menurut siswa, dan lembar tes hasdjdrebalam ranah kognitif.
Teknik analisis produk dan data yang digunakanaddetknik mendeskripsikan,
metode grafik, analisis statistik deskriptif, dannalbsis perbandingan
menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukarraligle hasil penelitian ini.
Pertama, perangkat pembelajaran berorientasi patatekaintifik pada kelas VII
semester 2 SMP berada pada kategori sangat vatgldenilai validitas 80.21
untuk RPP dan 84.41 untuk LKS. Kedua, perangkatbeéayaran berorientasi
pendekatan saintifik ini sangat praktis dengaai mdta-rata 96.69 untuk RPP dan
86.17 untuk LKS untuk hasil rata-rata tanggapam glan 88.10 untuk hasil rata-
rata tanggapan siswa. Ketiga, penggunaan peramgkabelajaran berorientasi
pendekatan saintifilkadalah efektif dalam pembelajaran yang ditandaigden
peningkatan kompetensi siswa IPA siswa secarafiigni antara sesudah dan
sebelum penggunaan perangkat pembelajaran paflayata 5%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kunci untuk kemajuarpddtembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendadildiharapkan bangsa ini
dapat mengikuti perkembangan dan bidang IPTEK ysargakin berkembang.
Salah satu untuk memperoleh pendidikan adalah uietekolah sebagai jalur
pendidikan formal dengan proses pembelajaran yailg dan optimal. Dengan
adanya pendidikan dapat menghasilkan masyarakaj yaggul di berbagai
bidang termasuk dalam IPTEK demi tercapainya keamaju

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintahkumteningkatkan mutu
didunia pendidikan. Salah satu usaha adalah peanbkbrikulum diantaranya
dengan merevisi kurikulum diantaranya dengan merekurikulum, mulai
kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004 atau KurikoiuBerbasis Kompetensi
(KBK). KBK direvisi menjadi Kurikulum Tingkat SatmaPendidikan (KTSP).
Baru-baru ini KTSP direvisi lagi menjadi kurikulua®13.

Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan dalam emgladpt Pertama,
penyusunan kurikulum dilingkungan internal Kemdi#bdengan melibatkan
sejumlah pakar dari berbagai disiplin ilmu dan pisakpendidikan. Kedua,
pemaparan desain Kurikulum 2013 didepan Wakil Begsiselaku ketua komite
pendidikan yang telah dilaksanakan pada 13 Nove2®E? serta didepan komisi

X DPR RI pada 22 November 201Ketiga, pelaksanaan uji publik guna



mendapat tanggapan dari berbagai elemen masyardiatap keempat,
melakukan penyempurnaan dengan menetapkan kurik2@OL3.

Inti dari kurikulum 2013 adalah ada pada upaya pdaghanaan dan
tematik-integratif. Kurikulum 2013 disiapkan untukencetak generasi yang
mampu didalam menghadapi masa depan. Dengan dadaurikulum disusun
untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Bérkt kurikulum 2013
untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampih ledk dalam melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikaséqa yang mereka peroleh
atau mereka ketahui setelah materi pembelajaranpud objek pembelajaran
dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2018kaekan pada fenomena
alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekifianliharapkan siswa memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan, keterampilan jauih leaik. Mereka akan lebih
kreatif, inovatif dan produktif, sehingga nantiny@ereka bisa sukses dalam
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan dinpgmamemasuki masa
depan yang lebih baik.

Pelaksanaan kurikulum 2013 adalah upaya untuk nnepysakan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintedp tahun 2004 mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilaraéerpadu. Amanat UU 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional padglasan pasal 35, dimana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampludusan yang mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengadas nasional yang telah
disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari puklirikulum 2013, yang

diharapkan dapat menjaring pendapat dan masukamdayarakat.



Pendekatan saintifik atau lebih umum dikatakan pkathn ilmiah
merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Sesumigah Standar
Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencalangembangan ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielabaratuk setiap satuan
pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut mkniiiitasan perolehan yang
berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerimanjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperobetalui aktivitas
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, eaahgsi, dan mencipta.
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamatienanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik kotepsi beserta perbedaan
lintasan perolehan turut serta mempengaruhi kaiatike standar proses
(Permendikbud No.65 Tahun 2013). Pendekatan skirddlam pembelajaran
meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalarpgarmgkomunikasikan untuk
semua mata pelajaran.

Perangkat pembelajaran dengan menggunakan pendekatatifik ini
menekankan pada pemberian pengalaman secara lgngsikh menggunakan
observasi, eksperimen maupun cara yang lainnyanggghn realitas yang akan
berbicara sebagai informasi atau data yang digersédain valid juga dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan menggunakan metadéhil maka untuk
mendapatkan pengetahuan para ilmuwan berusaha oméukbiarkan realitas
berbicara sendiri, membahas mendukung teori kebilealiksi teori ini sudah

dikonfirmasi dan menentang teori ketika prediksiterukti tidak teruiji.



Perangkat pembelajaran berorientasi pendekatanifigaitialam proses
pembelajaran yang membawa proses mendapatkan gbugetdiantaranya juga
dilakukan melalui eksperimen, mendorong siswa belapetode penelitian.
Implikasi ini ternyata positif, yakni ada beberggnelitian menunjukkan bahwa
belajar tentang metodologi penelitian dapat meratigkn berpikir dalam bidang
kehidupan lainnya. Perangkat pembelajaran dengashegatan saintifik menuntut
siswa harus dapat menggunakan metode-metode ilnyaiku menggali
pengetahuan melalui mengamati, mengklasifikasi mmedisi, merancang,
melaksanakan eksperimen, mengkomunikasikan pengetalla kepada orang
lain dengan menggunakan keterampilan berpikir, danggunakan sikap ilmiah
seperti ingin tahu, hati-hati, objektif, dan jujur.

Siswa pada pembelajaran IPA diarahkan untuk memahu dan berbuat
sesuatu sehingga memperoleh pemahaman yang lelnilatam tentang alam
sekitar. Guru harus mampu menciptakan interaksijérel/ang dapat merangsang
semangat belajar siswa dan mengembangkan kompsiangi ada dalam diri
siswa. Namun kenyataan yang ditemukan dilapanda,nerupakan salah satu
pelajaran yang sukar dipahami sebagian siswa. mlahénjadi salah satu faktor
penyebab IPA kurang diminati oleh siswa. Indikaaidgpat dilihat dari nilai rata-

rata UH siswa SMP Negeri 31 Padang seperti padal Tab



Tabel 1. Nilai Rata-Rata UH IPA Siswa Kelas VII SNIB1 Padang

No Kelas Nilai Rata-rata Ujian Tengah
Semester |
1 VI, 55,14
2 VI, 40,59
3 VIl 3 36,00
4 VIl 4 39,68
5 Vllis 34,88
6 Vlllg 35,23
7 VIl 7 33,10
8 Villg 33,07

Sumber: Guru Fisika SMPN 31 Padang

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitasiygtajaran IPA masih
belum maksimal, belum mencapai kriteria ketuntasanimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 78. Dari data dapatabjen bahwa secara umum hasil
belajar IPA siswa kelas VIl SMP Negeri 31 Padangimaendah. Masalah ini
perlu menjadi suatu bahan kajian, karena mataagralajIPA sangat dibutuhkan
dan dapat meningkatkan hasil siswa agar mampu Kireg®cara logis, kritis,
sistematis, cermat, dan kreatif.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memis&swa memecahkan
permasalahan belajar ialah dengan menerapkan me®adelajaran dengan
pendekatan saintifik, siswa yang mampu menciptaBarbagai keterampilan
untuk belajar. Pendekatan saintifik dimaksudkatukimemberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahamiagairinateri menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasaldana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Olednkaitu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendopasgrta didik dalam mencari

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dé&arbhanya diberi tahu.



Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan &améfupakan proses
pembelajaran dimana seorang guru harus dapat ni&kenp suasana yang
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, redapyakan dan juga
mengemukakan gagasannya. Begitu juga dengan gumggumeakan pertanyaan
untuk menuntun siswa berpikir, membuat penilaianasse kontinu terhadap
pemahaman siswa bukan penjejalan berbagai informpasting yang harus
dipelajari siswa. Bertanya sangat berguna untukggen informasi, mengecek
pemahaman siswa, membangkitkan respon kepada sava,mengingatkan
kembali pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

Keaktifan siswa dalam bertanya ini sangat pentimguk membentuk
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkanasesuntuk kepentingan
dirinya dan juga orang lain. Tentu saja hal ini rbatahkan kreativitas guru
untuk dapat menghidupkan suasana belajar mengafangga menjadi tidak
membosankan bagi para siswanya. Namun demikian glejatan yang aktif
tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak éfekaitu tidak menghasilkan
apa yang harus dikuasai oleh para siswa, sebabgtaarian memiliki sejumlah
tujuan yang harus dicapai yaitu mengembangkan kegmam berpikir kritis,
kreatif dengan kemampuan untuk dapat memecahkaalahas

Untuk hasil yang lebih baik, pembelajaran ini manggkan LKS. Dengan
menggunakan LKS berorientasi pendekatan saintifierélirakan memunculkan
kreativitas bagi siswa. Hanya dengan kemauan damikan yang keras dan
gigih dari seorang guru semua itu dapat tercip&na§ai guru yang profesional

tentunya kita semua menginginkan pembelajaran yallgkukan dapat



menginspirasi siswa agar dapat muncul ide-ide Krean inovatif, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkangabemenciptakan
pembelajaran yang kreatif diharapkan guru dapatcipggkan pembaharuan
pendidikan ke arah yang lebih baik.

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakapenulis tertarik untuk
mengadakan penelitian. Sebagai judul penelitiaituydPembuatan Perangkat
Pembelajaran IPA Berorientasi Pendekatan Saintifiktuk Membangun

Kompetensi Siswa Kelas VII SMP”.

B. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam peaelitini perlu
dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasatampenelitian yaitu:

1. Perangkat pembelajaran dibuat dengan diujicobakaaa ppenelitian ini
adalah RPP dan LKS berorientasi pendekatan s&intifi

2. Prosedur penelitian ini  meliputii mengenal potendan masalah,
mengumpulkan informasi, mendesain produk, memwsilidalesain,
memperbaiki desain, menguji coba produk, dan mgrdeisain.

3. Kompetensi dasar pada mata pelajaran IPA kelas s€thester 2 yaitu
mendeskripsikan antar makhluk hidup dan lingkungann dan
mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi okakidup.

4. Validasi produk ini dilakukan oleh kelompok tenagjali yang terdiri dari
oleh dosen jurusan Fisika

5. Kepraktikalitas dilihat dari penggunaan produk #ntumendukung

keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran ds kela



6. Efektivitas dilihat dari peningkatan hasil belagartara sebelum dan sesudah
penggunaan produk dalam pembelajaran.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskasalah dalam
penelitian ini. Sebagai perumusan masalah dalamligian ini yaitu:
1. Apakah produk pembelajaran IPA berorientasi perntdekaaintifik memiliki
validitas yang tinggi dan deskripsi yang baik?
2. Apakah penggunaan perangkat pembelajaran IPA betasi pendekatan

saintifik dan efektif dalam pembelajaran IPA sidwetas VIl SMP semester 2?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan bagian penting dagiatan penelitian,
karena merupakan sasaran penelitian yang ditujuamwdari penelitian ini yaitu

1. Menentukan validitas dan mendeskripsikan perangiahbelajaran IPA
berorientasi pendekatan saintifik.

2. Menentukan kepraktisan dan efektivitas penggunasangkat pembelajaran
IPA berorientasi pendekatan saintifik dalam penjbeda IPA siswa kelas
VIl semester 2.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaatibag

1. Guru, sebagai bahan masukkan dalam memilih strapsgnbelajaran
sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik dakambelajaran IPA.

2. Siswa, sebagai sumber belajar agar dapat menddesnmenginspirasi siswa

berfikir secara kritis, analisis, dan tepat dalaengidentifikasi, memahami,



memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substatai aateri
pembelajaran.

. Sekolah, sebagai referensi bagi sekolah dalam mareyegkan bahan ajar
untuk memperbaiki proses dan hasil belajar sispada pembelajaran IPA
di sekolah.

. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyk#&sgrogram sarjana

pendidikan di Jurusan Fisika Universitas Negeridpad



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan semua kelengkapark proses
pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan Dan #a&paan  Republik
Indonesia Nomor 8la Tahun 2013 yang berkaitan aenignplementasi
kurikulum mengamanatkan sekolah atau instansi mielkgembangkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Perampgkabelajaran terdiri dari

silabus, RPP, bahan ajar, dan media.

a. Silabus

Silabus merupakan gambaran proses pembelajaramasedatu semester.
Rohman (2012:212) mengemukakan bahwa “Silabusildiarsebagai rancangan
program pembelajaran satu atau kelompok mata patajgang berisi tentang
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang Heasai siswa, pokok materi
yang harus dipelajari oleh siswa serta bagaimana catuk mengetahui
pencapaian kompetensi yang telah ditentukan. Barklas pendapat Rohman
(2012:212) silabus memuat standar kompetensi, ktenpedasar, materi pokok,
strategi dan metode pembelajaran serta indikatil pembelajaran.

Silabus sangat bermanfaat bagi guru, administratan, pengawas. Bagi
guru, silabus bermanfaat sebagai pedoman dalamusenyencana pelaksanaan
pembelajaran dan pedoman dalam penyelenggaraan efzganhn. Bagi

administrator, silabus menjadi rujukan untuk menilkédbijakan sekolah seperti

10
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penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjarerhksilan guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran. Bagi pengawas, usildiiermanfaat saat
mengobservasi alur pembelajaran guru.

Silabus dikembangkan dengan memperhatikan prinlsibus yang ilmiah,
relevan, sistematis, konsisten, fleksibel dan miemyk. Prinsip pengembangan
silabus menjadi patokan dalam penyusunan silabagiaB-bagian silabus yang
tidak sistematis, tidak konsisten dan tidak meny#udapat disempurnakan

dengan menambah atau mengurangi.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah deslké@psire kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajastangsung. Trianto
(2012:214) menyatakan bahwa “Rencana PelaksanaabdRgaran (RPP) adalah
program perencanaan yang disusun sebagai pedonasg®an pembelajaran
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran”. Sdéigpatan pembelajaran akan
berbeda setiap tujuan pembelajaran, karakteristitery dan karakteristik siswa.
Oleh sebab itu, guru perlu merencanakan pembefagiagan matang.

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan tagidelajar siswa
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPPuaeidentitas, Kl, KD,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran (rincian thateri pokok), metode
pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajarangdia, alat, dan sumber
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajggandahuluan’ kegiatan
awal (...menit), kegiatan inti (...menit), penutup rhenit)), penilaian

(jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen dan nsten, pedoman penskoran).
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c. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian dari perangkat perab&taj Bahan ajar
adalah salah satu sumber belajar medukung pelaksgmases pembelajaran.
Menurut Andi Prastowo (2011:116) “Bahan ajar adaadala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam kselaakan pembelajaran”.
Bahan ajar tersebut sebagai pembantu untuk melakaarpembelajaran dengan
terarah dan terkontrol. Bahan ajar tidak terba@dapbahan tertulis atau pada
buku teks yang menjadi pegangan guru atau siswa.

Salah satu bahan ajar dan digunakan dalam mertdasilkegiatan
pembelajaran siswa adalah lembar kerja siswa (LK&nbar kerja siswa adalah
lembaran yang berisi informasi yang mendukung matembelajaran dan
kegiatan pembelajaran. Depdiknas (2006) menjelasi@mva “Lembar kerja
siswa adalah lembar-lembar berisi tugas yang yangshdikerjakan oleh peserta
didik, yang berisi petunjuk dan langkah-langkahuknnhenyelesaikan tugas yang
diberikan guru”. LKS dapat digunakan untuk pemahakansep dan dapat juga
sebagai sarana peningkatan pemahaman siswa tek@u=gp.

Penyusunan LKS tidak dapat dilakukan sembarangarenk LKS
digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran yeamyinjukkan ketuntasan
pencapaian kompetensi belajarnya, penyusunan LK@&ishaesuai dengan
prosedur dan aturan yang telah ditetapkan secaianad Berdasarkan BSNP
mengenai panduan Pengembangan Bahan Ajar (2008etvjlisan LKS dapat

dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
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a. Perumusan KD yang dikuasai
Rumusan KD pada suatu LKS diturunkan dari dokuntandsr isi

b. Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses hasil kerjanpeeslidik

c. Penyusunan materi
Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akanpdicaMateri
LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaraum atau
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Mat@pat diambil
dari berbagai sumber seperti buku, majalah, interjugnal hasil
penelitian.

d. Struktur LKS
Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:

Judul/identitas

Petunjuk Belajar

SK/KD

Materi Pembelajaran

Informasi pendukung

Paparan isi materi

Tugas/Langkah Kerja

Penilaian

NGO RAWNE

Dengan memperhatikan kriteria penyusunan LKS yaha tentang pembuatan
LKS yang baik. LKS tersebut menggunakan pendekssamifik. LKS tersebut
dirancang sesuai dengan tahap-tahap yang ada paddekatan saintifik.
Pembelajaran pada pendekatan saintifik diawali @engengamati lingkungan
sekitar sekolah, mengamati video atau gambar, jdikan dengan menanya,
mencoba, menalar, dan mengumpulkan informasi. i{Skan memfasilitasi
siswa untuk membantu siswa dalam menemukan korRRAp $alah satunya
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan $aakdih memotivasi siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat baeta siswa dalam

mencapai hasil belajar yang ditentukan.
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2. Pembelajaran IPA
a. Hakikat IPA

Imu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan denganlagyegdam dan
lingkungan sekitar. Menurut Depdiknas (2006:5) yagakan bahwa “IPA adalah
pengetahuan, khususnya fakta atau prinsip yangralghe melalui kajian
sistematik; sebuah cabang khusus pengetahuan pakagtan dengan fakta-fakta
atau kebenaran yang diatur secara sistematis”.af@A ilmu kealaman adalah
IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirusnyuskang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkaraneuatas pengamatan dan
dedukasi. IPA mempelajari alam semesta, benda-bgadg ada dipermukaan
bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, lyaikg diamati indera maupun
yang tidak dapat diamati dengan indera (Triantd,02086). Hal ini berarti IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yamgalfaekta, konsep, atau
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesrpean.

Pada tingkat SMP/MTs, mata pelajaran IPA dipandaegting untuk
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengalmerapa pertimbangan.
Depdiknas (2006:443) menjelaskan bahwa “Pertamajnsenemberikan bekal
iimu kepada peserta didik, mata pelajaran IPA dsndkan sebagai wahana
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang bergumakumemecahkan
masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, npafajaran IPA perlu
digjarkan untuk tujuan yang lebih khusus vyaitu mekali peserta didik
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuandysergyaratkan untuk

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi senengembangkan ilmu dan
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teknologi”. Hal ini berarti pembelajaran IPA termalsamata pelajaran yang harus
diajarkan karena suatu mata pelajaran untuk menbkaloukemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasagebsalah satu aspek penting
kecakapan untuk memecahkan masalah-masalah kehidapari-hari.
Mata pelajaran IPA sangat penting untuk diajarkdal. ini sesuai dengan
Depdiknas (2006:443) yang menyatakan bahwa:
Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagdamalajaran tersendiri
dengan beberapa pertimbagan. Pertama, selain mkarbdoekal ilmu
pada peserta didik, maka pelajaran fisika dimakaodgebagai wahana
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang bergumakumemecah-
kan masalah didalam kehidupan sehari-hari. Kedwda rpelajaran fisika
perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus waitembekali peserta
didik pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah kemampyang
dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikamgylabih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi.
Dari kutipan dapat dijelaskan bahwa mata pelaj#f#ndapat membentuk sikap
positif, meningkatkan pengetahuan, memupuk sikapial, meningkatkan
keterampilan dalam memecahkan masalah, serta hdniri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
lImu pengetahuan alam (IPA) di sekolah perlu dadpnh secara optimal,
agar siswa dapat memahami konsep-konsep fisikaadebgik. Siswa harus
mampu mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitamtekstual yang
dikembangkan dalam pembelajaran dimana siswa dérliangsung dalam
pengalaman sehari-hari yang berkaitan dengan mgterg diajarkan, aktif
melakukan eksperimen, melakukan pengolahan datanrgambuat kesimpulan.

Menurut BSNP (2010:6), menjelaskan bahwa kegiatembelajaran mata

pelajaran Fisika dilakukan melalui kegiatan ketgrdam proses meliputi
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eksplorasi (untuk memperoleh informasi, fakta), eksperimean gpemecahan
masalah (untuk menguatkan pemahaman konsep dasipprisetiap kegiatan
pembelajaran bertujuan untuk mencapai kompetermssirdaang dijabarkan dalam

indikator dengan intensitas pencapaian kompetearsj peragam.

b. Pembelajaran IPA

Pembelajaran memiliki pengertian yang lebih majerkalena di dalamnya
terdapat interaksi antara beberapa unsur dalaneptosajar. Interaksi di dalam
pembelajaran ini dilakukan oleh guru, siswa, dagKungan belajar. Di sisi lain
proses pembelajaran mencakup dua hal yakni mendajarbelajar. Mengajar
merupakan tugas dan tanggung jawab guru sehingg@ajee dilakukan oleh
guru, namun mengajar bukan semata-mata membeékanaskemampuan ilmiah
guru kepada siswa, tetapi lebih kepada bagaimama bisa membantu dan
membimbing siswa dalam belajar.

Menurut Sanjaya (2006:99) “Belajar tak hanya sekedaenghafal
informasi, menghafal rumus-rumus, tetapi bagainmeaggunakan informasi dan
pengetahuan itu untuk mengasah kemampuan berpkeiajuan zaman dan
teknologi saat sekarang ini menuntut seorang guaupon siswa untuk
memperoleh informasi dan pengetahuan dari berlsagaber, baik cetak maupun
elektronik. Jadi, guru tidak lagi berperan sebagai-satunya sumber belajar dan
siswa tidak lagi dianggap sebagai objek, tetapagabsubjek belajar yang bisa
mencari dan mengetahui suatu informasi dan pengatah

IPA yang dipelajari di sekolah tidak hanya berupangulan pengetahuan

tetapi juga proses perolehan pengetahuan. Tujuaar dsetiap ilmu termasuk
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fisika adalah mengembangkan pengetahuan yang dtetstium dalam bentuk
fakta, konsep, hukum dan teori. Belajar IPA padkekatnya bukanlah proses
belajar dengan cara menghafal rumus-rumus. Bel&ar lebih menekankan
siswa untuk mencari pengetahuan, menemukan dangamalisis pengetahuan
tersebut. Kemudian hasil analisis siswa dapat iti@gikannya pada kehidupan
sehari-hari. Jadi belajar bukan hanya sekedar taBnoguasai ilmu dan menghafal
semua teori yang dihasilkan orang lain, tetapi jael#PA merupakan proses
menemukan dan berpikir tentang konsep-konsep IPA.
Menurut Haryono (2013:39) Iimu Pengetahuan Alam ukintsiswa

didefenisikan sebagai berikut:

a. Mengamati apa yang terjadi

b. Mencoba memahami apa yang terjadi

C. Me_mpergunakan pengetahuan baru untuk meramalkanyapg akan

d. f\(/legﬁgluji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisiuknmelihat apakah

ramalan tersebut benar
Berdasarkan kutipan dapat dijelaskan bahwa penabafaj IPA sangat

penting bagi siswa karena selain dapat menumbuk&arampuan siswa dalam
mengamati, pembelajaran IPA juga memberikan sissveygtahuan-pengetahuan
yang terus berkembang. Melalui pembelajaran IPAardibkan seseorang dapat
mengembangkan pikirannya sehingga dapat menemukaregahan masalah
yang ada dalam kehidupannya sehari-hari. Pembataj#PA bukan hanya
sekedar menghafal konsep dan prinsip tetapi jugagarelung cara-cara untuk

mendapatkan pengetahuan, konsep, prinsip sertabegpikir seorang ilmuwan.

Seseorang perlu memahami IPA dengan mengkaitkamggatahan yang ada
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dikehidupan sehari-hari sehingga dapat mengumpulk@mgetahuan dan
menemukan prinsip atau konsep.

Bagaimanapun sederhananya konsep yang dibahasniaessswa, namun
dalam kenyataannya tidak banyak siswa yang dapataim@minya dengan baik.
Ini bukan berarti konsep tersebut sulit untuk dgah siswa. Akan tetapi,
penyebab mengapa konsep tersebut sulit dipaharhi sieva adalah masih
terbatasnya bahan ajar yang digunakan sehingga &essulitan dalam memahami
materi pelajaran. Bahan ajar yang baik digunakah siswa adalah bahan ajar
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Padsepnembelajaran siswa bisa
mengkaitkan antara masalah-masalah yang ada digekit dengan apa yang
dipelajarinya. Karena dengan pengalamannya sisvea débih mudah untuk

memahami konsep-konsep IPA yang ada.

c. Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan &ainétlalah
pembelajaran yang menekankan pada pemberian peragalaecara langsung
baik menggunakan observasi, eksperimen maupunyearg lainnya, sehingga
realitas yang akan berbicara sebagai informasi déda yang diperoleh selain
valid juga dapat dipertanggungjawabkan. Dengangegemakan metode ilmiah,
maka untuk mendapatkan pengetahuan para iimuwasdiea untuk membiarkan
realitas berbicara sendiri, membahas mendukung kedka prediksi teori ini
sudah dikonfirmasi dan menentang teori ketika fsedya terbukti tidak teruiji.

(Agus Sujarwanta, 2012:75)
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Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaraelibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifiknengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakasep-proses tersebut,
diperlukan bantuan guru. Akan tetapi bantuan gusebut harus semakin
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya atswasemakin tingginya
kelas siswa.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifikasdidkan pada
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuanbgiagjaran dengan
pendekatan saintifik adalah: 1) untuk meningkatkeemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi sisvd; untuk membentuk
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masat#rassistematik; 3)
terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa maerbgahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan; 4) diperolehnya hakjdreyang tinggi; 5) untuk
melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, kboyga dalam menulis artikel
ilmiah; 6) untuk mengembangkan karakter.

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegigtembelajaran adalah
1) pembelajaran berpusat pada siswa; 2) pembeaiajaesmbentuk konsep siswa
sendiri; 3) pembelajaran terhindar dari verbalisdjepembelajaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan kemgaasi konsep, hukum,
dan prinsip; 4) pembelajaran mendorong terjadingainpkatan kemampuan
berpikir siswa; 5) pembelajaran meningkatkan meiibelajar siswa dan motivasi

mengajar guru; 6) memberikan kesempatan kepadaa sismtuk melatih
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kemampuan dalam komunikasi; 7) adanya proses wgalittahadap konsep,
hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalamkstir kognitifnya.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk seramgang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilnsabnt{fic approach).
Langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam proses ekalban meliputi
menggali informasi melalui mengamati, bertanya, eobakan, kemudian
mengolah data atau informasi, menyajikan dataiatatmasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, damcipta. Untuk mata
pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangaigkin pendekatan ilmiah ini tidak
selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Raddisi seperti ini, tentu saja
proses pembelajaran harus tetap menerapkan ridaiatau sifat-sifat ilmiah dan
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiahPendekatan saintifik
pembelajaran sebagaimana diuraikan oleh Kurin2§ih4:141), sebagai berikut:
1. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan prosedpejajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media objek secara nyata, peserta defilang, tertantang, dan mudah
pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalagka pembelajaran ini
biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama ddang, biaya dan tenaga
relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mamgrkan makna serta tujuan
pembelajaran. Metode mengamati sangat bermanfgaipbanenuhan rasa ingin

tahu peserta didik. Cara ini membuat proses penabala memiliki
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kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode ini siselaemukan fakta bahwa ada
hubungan obyek yang dianalisis dengan materi pexjavah digunakan guru.
2. Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta diddéningkatkan dan
mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan péngetaya. Pada saat guru
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atamandu peserta didiknya
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertamyzeserta didiknya, ketika
itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk mengasiyimak dan pembelajar
yang baik. Berbeda dengan penugasan yang mengargitikdakan nyata,
pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapanbalv Istilah
“pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimaty@&h melainkan juga dapat
dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya mengamgianggapan verbal.
3. Mengumpulkan Informasi

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atautistepeserta didik harus
mencoba atau melakukan percobaan, terutama unttéeinagau substansi yang
sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya pesddi&k tharus memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetaientang alam sekitar,
serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikayah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya $eanari- Kegiatan
eksperimen bermanfaat untuk meningkatkan keingiaah siswa dalam
memperkuat pemahaman fakta, konsep, prinsip, atapposedur dengan cara

mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, dardmpilan kerja ilmiah.
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Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, daslaksanakan
eksperimen, menyajikan data, mengolah data, dayusan kesimpulan.
4. Menalar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajatangan pendekatan
ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk meagydparkan bahwa guru
dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titikarekya tentu dalam banyak hal
dan situasi peserta didik harus lebih aktif dargpgdru. Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fadapiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. d&analdimaksudkan
merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran noafimidak selalu tidak
bermanfaat. Aplikasi metode eksperimen atau menatibzaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, piap, keterampilan, dan
pengetahuan.
5. Mengkomunikasikan

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau mermdent apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, memgjasikan dan menemukan
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan aimlleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didiksebut. Kegiatan meng-
komunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan kasseptualisasi dalam
bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, gtafik. Kegiatan ini dilakukan
agar siswa mampu mengomunikasikan pengetahuan,rakgigan, dan
penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasmbuat laporan, dan/atau

unjuk karya.
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3. Penilaian Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran berorientasi pendekatatifigaypang dikembangkan
diharapkan dapat difungsikan sebagai suatu produok ylapat digunakan sesuai
dengan tujuannya. Oleh karena itu, perlu dilihaliditas, kepraktisan, dan
keefektivan perangkat pembelajaran tersebut.
a. Validitas

Validitas merupakan penilaian terhadap rancangatusproduk, apakah
sudah tepat atau belum. Menurut Sugiyono (2013), I'Validasi produk dapat
dilakukan oleh beberapa tenaga ahli yang sudahebggtaman untuk menilai
kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan”.aganahli yang dimaksud
adalah orang yang dianggap mengerti maksud datasigo®ahan ajar atau dapat
juga orang yang profesional dibidangnya seperteda®n guru.

Sesuai yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008:2&nplonen evaluasi
validitas mencakup kelayakan isi, kebahasaan, pianyalan kegrafikan. Secara
umum, masing-masing komponen evaluasi ini sebagyaiui:

i. Komponen kelayakan isi antara lain mencakup:

a. Kesesuaian dengan SK, KD

b. Kesesuaian dengan perkembangan anak

c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

d. Kebenaran substansi materi pembelajaran

e. Manfaat untuk penambahan wawasan

f. Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai @losi
ii. Komponen kebahasaan antara lain mencakup:

a. Keterbacaan

b. Kejelasan informasi

c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yanddraixenar

d. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisies Jalasingkat)
iii. Komponen penyajian antara lain mencakup:

a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

b. Urutan sajian
c. Pemberian motivasi, daya tarik
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d. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
e. Kelengkapan informasi
iv. Komponen kegrafikan antara lain mencakup:
a. Penggunaafont, jenis dan ukuran
b. Layout atau tata letak
c. llustrasi, gambar, foto
d. Desain tampilan

Berdasarkan kutipan dapat diungkapkan bahwa s&aggiak kriteria yang
dinilai untuk melihat validitas LKS yang sudah dikeangkan. Format penilaian
validitas silabus, dan RPP disesuaikan dengan koampkomponen yang
terdapat dalam silabus dan RPP.

b. Kepraktisan

Perangkat pembelajaran harus memenuhi aspek ksgrakemahaman dan
keterlaksanaan tersebut. Menurut Sugiyono (1995!8@Jah satu instrumen
tersebut dapat dan mudah dilaksanakan serta di@fishasilnya”. Tujuan uji
kepraktisan dilakukan adalah untuk mengetahui bejama pemahaman dan
tanggapan guru serta keterlaksanaan perangkat [marha berorientasi
pendekatan saintifikyang dibuat. Kepraktisan pekanhgembelajaran berorientasi
pendekatan saintifik untuk aspek pemahaman sisyat dédlihat dari angket yang
diisi oleh guru.
c. Efektivitas

Efektif adalah ketercapainya tujuan atau hasil [Eelaki tanpa
menghiraukan faktor-faktor, tenaga, waktu, biayi&@irgn, dan pikiran dan alat
yang telah digunakan sedangkan efektivitas adadsbapainya tujuan yang
dikehendaki. Efektivitas penggunaan perangkat pé&javan dapat dilihat dari
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu pencapaianpktensi melalui tes hasil

belajar siswa. Penggunaan perangkat pembelajaraafektif bila hasil belajar
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siswa meningkat dari kompetensi siswa sebelum merad@n perangkat
pembelajaran. Jadi untuk mengukur efektivitas pgkan pembelajaran perlu
dilakukan uji coba.

Kompetensi siswa mencerminkan kemampuan siswamdah@emenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalatn kompetensi dasar.
Sudjana (2001:22) mengatakan bahwa “Proses adalgiatén yang dilakukan
oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran sedanigisil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelamémnerima pengalaman
belajar”. Siswa diharapkan memiliki kemampuan sabhgsil dari proses belajar
sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajasil Hhelajar mencakup ranah

kognitif, afektif dan keterampilan.

4. Kompetensi Siswa

Dokumen tersebut masih menggunakan istilah kompetiasar. Pada saat
sekarang, pengembangan kompetensi tidak lepasstiardar. Jika masa awal
kelahiran, pendekatan kompetensi dikembangkan @etskal berdasarkan
tuntutan yang teridentifikasi dari apa yang dikengkan dalam masyarakat dan
kompetensi tidak dikaitkan dengan standar.
a. Ranah Kognitif

Menurut bloom dalam Nana (2012:22-23) “Ranah kidgadalah segala
upaya yang menyangkut aktivitas mental, dalam lzala@s dijelaskan bahwa
perilaku kognitif berarti segala perilaku siswa ahal upaya mengenal dan

memahami materi pelajaran”. Dalam ranah kognitifdapat enam tahap
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kecakapan, vyaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapagnguraikan,
sintesis, dan evaluasi.

Tahap pengetahuan adalah tahap dimana seorangramaku mengingat
kembali tentang fakta, nama, istilah, proses, pinsori, dan lain-lain. Tahap ini
merupakan tahap terendah dalam tahap kognitif. @ g@mahaman adalah
dimana anak mampu mengerti dan memahami setelajagzel itu diketahui dan
diingat. Dalam hal ini siswa dapat mengorganisasigalajaran yang diterima
dalam bahasa sendiri.

Tahap penerapan adalah kesanggupan siswa dalanrapice ide-ide
umum, teori, rumus, prinsip atau segala materi égam situasi yang baru dan
konkrit. Tahap analisis adalah kemampuan seorawgpsilalam menguraikan dan
merinci kedalam bagian-bagian terkecil dan mampunateami hubungan dan
antara bagian satu dengan bagian lainnya.

Tahap sintesis adalah tahap dimana siswa mampu dokeara atau
menyatukan bagian-bagian secara logis menjadi tstrukang menunjukkan
keseluruhan. Tahap pengetahuan adalah kemampuam sistuk memper-
timbangkan suatu ide, situasi, nilai-nilai dan ndetberdasarkan suatu aturan dan
Kinerja tertentu.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap sian nilai. Dengan
arti lain bahwa siswa dapat menghayati nilai-njiang terkandung dalam sebuah
pelajaran sehingga menyatu dengan dirinya. Siswapuamenginternalisiskan

sesuatu dikomunikasikan dengannya. Aspek perilakubiasanya berkenaan



27

dengan materi pelajaran yang berbasis nilai, mo@ama dan aturan perilaku
lainnya. Ciri-ciri dari tahap ini berhasil bila sia kedisiplinannya meningkat
setelah diberikan materi agama tentang kewajibatashima waktu. Menurut
Krathwohl tahap-tahap dalam ranah afektif ini mémga lima aspek, yaitu
penerimaan rgceiving), tanggapan résponding), penghargaan véluing),
pengorganisasiarmi(ganization), dan karakterisasi nilacliaracterization).

Tahap penerimaan adalah tahap dimana kepekaan dalam menerima
atau menanyai akan suatu fenomena yang datantudadalam bentuk masalah,
situasi dan gejala. Tahap-tahap merespon menganaiintpdanya partisipasi
aktif”. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuenpartisipasi aktif
terhadap sesuatu yang menjadi stimulus baginya.

Tahap penghargaan, pada tahap ini siswa membenikaintertentu pada
sesuatu yang diterimanya. Bila suatu materi telampu dinilai dan mampu
mengatakan “itu adalah baik”, maka peserta didikahtemenjalani proses
penilaian. Tahap pengorganisasian, setelah siswapomamemberi nilai dan
makna tertentu terhadap sesuatu yang ia terima,udi@m peserta didik
menyelarasakannya kedalam sistem dan struktur yelaép ia miliki. Tahap
karakteristik, tahap ini peserta didik menetapkamats nilai menjadi bagian
terpadu dalam dirinya. Hal ini tercermin dalam piodgkah lakunya.

c. Ranah Keterampilan

Ranah keterampilan adalah ranah yang berkaitan adergkill atau

kemampuan bertindak setelah menerima pengalamaabétrtentu. Penilaian

pada ranah keterampilan ini terdiri penilaian bapar penskoran untuk kerja
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rubrik yang dilakukan selama praktikum. Menurut Bydahap-tahap dalam
psikomotor ini mencakup lima aspek, yaitu: komusikgcommunicating),
menghubungkanagsociating), mengadakan percobaasxgerimenting), bertanya

(questioning), dan mengamatobserving).

B. Kerangka Berpikir

lImu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu prosesmpgan bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &fttg-konsep-kosep, atau
prinsip-prinsip. Dikatakan lebih lanjut bahwa kdisesilan belajar IPA didukung
oleh beberapa faktor. Beberapa faktor tersebuti ystan guru, siswa, bahan ajar,
sarana dan prasarana, serta metode pembelajargrdigamakan. Di SMP N 31
Padang ditemukan beberapa permasalahan, yaitua sigak dilibatkan langsung
dalam proses penemuan, tidak tersedianya media ghajatan yang memadai
untuk mengajarkan IPA Terpadu.

Dari permasalahan tersebut dapat menyebabkan si@mngalami kesulitan
dalam belajar IPA, selanjutnya keberhasilan beldp# siswa menjadi rendah,
perangkat pembelajaran IPA Terpadu di SMP N 31 iRabalum tersedia. Untuk
mengatasi permasalahan ini perlu adanya suatu upayangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan saintifik yang disampaikagalui materi IPA yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikdatan Kurikulum 2013.
Dalam menyampaikan materi IPA ini dilaksanakan dengnenggunakan
pedekatan saintifik untuk menumbuhkan kemampuarpilber bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebaggek penting dalam

kehidupan sehari-hari. Pada pendekatan saintifiyang perlu dilakukan dalam
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proses pembelajaran adalah berperan dalam memsmdu Balam pembelajaran
ini dapat dilakukan berbagai kegiatan salah satuig@gan mengamati suatu
lingkungan, percobaan atau eksperimen.

Namun dalam proses pembelajaran dengan menggunadadekatan
saintifik belum bisa berjalan dengan baik jika Ineliersedianya media yang dapat
digunakan oleh guru. Proses pembelajaran memerlukadia sebagai alat
penunjang untuk tercapainya proses belajar mengajag baik. Media belajar
yang baik yaitu media yang dapat membuat siswa lakiif dalam proses belajar
mengajar. Lembar kerja siswa berorientasi pendekaaintifik bisa digunakan
menjadi salah satu media yang dapat mendukungnigsdagnya proses belajar
mengajar. LKS memiliki peran yang sangat besarndgleoses belajar mengajar
karena dapat membantu guru mengarahkan siswanyanmi&an konsep-konsep
pembelajaran melalui aktivitasnya sendiri. Sehingigpat dikatakan bahwa
pengembangan LKS berorientasi pendekatan saindifigat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

LKS berorientasi pendekatan saintifik ini dapat imdyulkan efek terhadap
kompetensi siswa. LKS berorientasi pendekatan ikidibangun dari berbagai
sumber belajar yang syarat akan materi yang dagaingkatkan penguasaan
siswa terhadap materi IPA. LKS berorientasi pentégkaaintifik dikembangkan
dengan mengintegrasikan teks, gambar, dan videaggghdalam pembelajaran
siswa lebih banyak melibatkan indra.

Perangkat pembelajaran yang berkualitas harus,vataktis dan efektif.

Untuk mengetahui perangkat pembelajaran tersebid a#au tidak perangkat
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pembelajaran harus di uji validitasnya. Begitu jugatuk prakis dan efektif

tidaknya perangkat pembelajaran berorientasi $i&izyang dihasilkan, perlu diuji

kepraktisan dan keefektifan dari perangkat pemasdajtersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tdakukan dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Validasi perangkat pembelajaran berorientasi pemtdeksaintifik kelas VII
semester 2 berada pada ketegori sangat valid. fditairata validasi RPP dari
tenaga ahli adalah 90.21, sedangkan nilai ratavatdasi LKS dari tenaga
ahli adalah 84.41.

2. Penggunaan perangkat pembelajaran berorientasekatash saintifik dalam
pembelajaran dikelas VIl semester 2 adalah menkiéitegori sangat praktis
menurut guru dengan tingkat kepraktisan pada RRfaa®8.5 dan LKS
adalah 86.17 dan menurut siswa memiliki tingkat rakfsannya
adalah 88.10 %.

3. Penggunaan perangkat pembelajaran IPA berorieptsiekatan saintifik
adalah efektif untuk meningkatkan kompetensi sipada ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah keterampilan ditandai dengdanya peningkatan

hasil belajar yang berarti pada ranah pengetahuan

98
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B. Saran
Berdasarkan hasil yang dicapai dan keterbasan daaeditian, maka dapat

dikemukakan beberapa saran diantaranya:

1. Guru, dapat mengembangkan materi pada perangkabebagaran untuk
seluruh materi pelajaran kelas VII, VIII, dan IX.

2. Siswa, dapat meningkatkan motivasi dan pemahamémdeempelajari
IPA-Terpadu ini.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode ydaig untuk
pembentukan kompetensi dalam proses pembelajafadiliPalam kelas

4. Pimpinan sekolah, LKS ini dapat digunakan untuk Ipelajaran yang
menyenangkan kemampuan berfikir, dan menyelesakatu permasalahan

dalam menemukan suatu konsep.
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